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 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena 
yang tidak sesuai dengan teori pada Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) 
dalam kurun waktu 2006-2015 pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “adakah pengaruh CAR dan BOPO secara 
parsial dan simultan terhadap ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 
2006-2015”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CAR dan 
BOPO secara parsial dan simultan terhadap ROA. 
 Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
keuangan dan analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan 
yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan CAR, BOPO dan ROA 
serta bagian-bagian ilmu tertentu dari keilmuan tersebut. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik pustaka dan dokumentasi pada laporan statistik 
perbankan syariah, melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu 
www.ojk.go.id. Teknik analisa data menggunakan metode regresi linier berganda, 
dengan uji normalitas, asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji F. Proses 
pengolahan data dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS versi 22.00. 
 Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, CAR memiliki 
thitung > ttabel (2,137 > 2,026) dan memiliki nilai Sig. sebesar 0,039 sehingga nilai 
Sig. < 0,05 (0,039 < 0,05) artinya CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel ROA. BOPO memiliki thitung > ttabel (18,314 > 2,026) dan 
memiliki nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya BOPO memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap variabel ROA. Hasil penelitian secara simultan (uji F) 
menyatakan bahwa CAR dan BOPO memiliki Fhitung  > Ftabel (167,735 > 3,25) dan 
memiliki nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya CAR dan NPF memiliki 
pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel ROA. Sedangkan hasil 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,895 (89,5 persen), artinya CAR dan BOPO 
hanya mampu mempengaruhi ROA sebesar 89,5%. Adapun 10,5% sisanya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B be 
 Ta T Te 
 a  
es (dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je 
 ḥ a ḥ  
ha(dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh kadan ha 
 Dal D De 
 al  
zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er 
 Zai Z zet 
 Sin S Es 
 Syin Sy Es 
 ṣ ad ṣ  esdan ye 
 ḍ ad ḍ  
de (dengan titik di 
bawah) 
 ṭ a ṭ  
te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓ a ẓ  
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ‘ain .‘. Koma terbalik di atas 
 Gain G Ge 
 Fa F Ef 
 Qaf Q Ki 
 Kaf K Ka 
 Lam L El 
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 Mim M Em 
 Nun N En 
 Wau W We 
 Ha H Ha 
 Hamzah ..’.. Apostrof 
 Ya Y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥ ah A a 
 Kasrah I i 
 ḍ ommah U U 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
 fatḥ ah dan ya Ai a dan i 
 fatḥ ah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 








fatḥ ah dan alif atau 
ya 
 a dan garis atas 
 Kasrah dan ya  
i dan garis di 
bawah 
 ḍ ommah dan wau  





3. Ta Marbutah 
Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakatfatḥ ah, kasrah dan ḍ ommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 
harakatsukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa tahun belakangan ini, praktik ekonomi syariah di Indonesia 
semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya bank 
dan lembaga keuangan lainnya yang berbasis syariah. Untuk perbankan 
syariah sendiri mengalami perkembangan yang sangat baik, dengan sistem 
bagi hasil bank syariah mampu bertahan dalam kondisi krisis ekonomi 
sekalipun. Di negara berkembang seperti Indonesia, kebutuhan masyarakat 
terhadap bank tidak hanya terbatas pada penyimpanan dana dan penyaluran 
dana saja, akan tetapi juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan bank.
1
 
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang beroperasi 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah Islam khususnya yang 
menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Kegiatannya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga 
kepada nasabahnya. Menurut Ismail, pengertian perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Bank syariah di Indonesia lahir sejak tahun 1992. Bank syariah 
pertama di Indonesia adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Pada 
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tahun 1992 hingga 1999, perkembangan bank syariah di Indonesia sangat 
marak. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya bank syariah di Indonesia. 
Salah satu bank syariah tersebut adalah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk, 
yang mulai beroperasi sejak tahun 1999. 
Dalam pencapaian keuntungan yang maksimal maka PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk harus menjalankan usahanya secara efisien dan 
efektif. PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk harus mampu mengoptimalkan 
kinerja operasional secara profesional untuk mencapai keuntungan yang 
maksimal. Kemampuan mendapatkan keuntungan dari dana yang dimiliki 
disebut rentabilitas. Tingkat rentabilitas mencerminkan kemampuan modal 
bank dalam menghasilkan laba. 
Laba yang besar bukanlah merupakan ukuran bahwa bank telah 
bekerja secara efesien. Bank bekerja secara efesien dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang 
menghasilkan laba. Tingkat rentabilitas dapat mencerminkan kemampuan 
modal bank dalam menghasilkan keuntungan. Tingkat rentabilitas yang 
tinggi dapat mencerminkan efesien yang tinggi pula.
2
 
Salah satu indikator profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
suatu keuntungan perusahaan di dalam penelitian ini adalah  Return On 
Asset (ROA). Return On Asset merupakan indikator kemampuan perbankan 
untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA 
dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba setelah pajak 
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dengan total aktiva. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan maka semakin efesien penggunaan aktiva sehingga akan 
memperbesar laba, yang mampu menarik investor karena perusahaan 
memiliki tingkat kembalian yang tinggi.
3
 
Dalam menghasilkan laba tentu akan berkaitan erat dengan modal 
yang dimiliki oleh bank. Dengan modal, bank baru bisa mulai bekerja atau 
dengan kata lain bank tidak bisa bekerja tanpa adanya modal. Modal 
merupakan faktor yang penting bagi bank dalam pengembangan usaha. 
Setiap perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan modalnya agar dapat 
memaksimalkan perolehan laba. Bank for Interntional Settlements (BIS) 
telah menetapkan mengenai standar kewajiban penyediaan modal minimum 
yaitu sebesar 8%. 
Alat ukur kecukupan modal yang digunakan pada peneliti ini adalah  
Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio kecukupan modal 
bank untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam pembiayaan. Variabel 
CAR dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. Semakin 
tinggi CAR semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 
risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko.Jika nilai CAR tinggi, maka 
bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Tingginya rasio modal dapat 
melindungi deposan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 
bank, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan suatu bank. Jadi 
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
perbandingan antara total biaya operasional pendapatan operasional dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya.
5
Semakin kecil rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih 
baik, karena bank yang bersangkutan dapat menutup biaya (beban) 
operasional dengan pendapatan operasionalnya.
6
 
Sedangkan ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap 
total aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang 
semakin baik, karena tingkat return yang semakin baik. 
Rasio BOPO sangat berpengaruh terhadap ROA karena semakin kecil 
rasio BOPO berarti semakin efesien biaya operasional yang dikeluarkan 
bank maka kondisi suatu bank itu dikatakan baik, tetapi jika rasio BOPO 
semakin besar maka kondisi bank itu tidak dikatakan baik. Sedangkan ROA 
semakin tinggi aset suatu bank maka semakin bagus kondisi bank tersebut. 
Dengan kata lain BOPO sangat berpengaruh terhadap ROA, artinya jika 
BOPO naik maka ROA menurun dan sebaliknya jika ROA menurun maka 
BOPO meningkat. 
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Pengaruh BOPO terhadap ROA, apabila biaya operasional banyak 
yang keluar dan biaya non operasional suatu bank itu tidak rutin dalam 
melakukan transaksi maka modal suatu perusahan itu akan berkurang, tetapi 
jika pendapatan operasional suatu bank itu selalu bertambah baik dari segi 
pendapatan bagi hasil pinjaman maupun dalam bentuk penanaman yang 
dilakukan oleh bank sperti giro, deposito, obligasi dan lain-lain, maka rasio 
ini bisa menutupi biaya operasional. 
Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung ataupun 
menghasilkan resiko. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit. Jika nilai CAR 
tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan keadaan 
yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup 
besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan. Jadi CAR naik 
maka seharusnya diikuti oleh ROA juga mengalami kenaikan.
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Adapun data CAR, dan ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 
Periode 2006-2015 adalah sebagai berikut: 
Tabel. 1.1 
Rasio Keuangan CAR terhadap ROA 







2006 12,60 1,10 
2007 12,46 1,53 
2008 12,72 1,83 
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2009 12,44 2,23 
2010 10,64 2,21 
2011 14,70 1,95 
2012 13,88 2,25 
2013 14,12 1,53 
2014 14,81 0,17 
2015 48,01 1,97 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa rasio CAR dan 
rasio ROA dari tahun 2006-2015 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 
2007 CAR turun sebesar 0,14% menjadi 12,46% sedangkan ROA 
mengalami kenaikan sebesar 0,43% menjadi 1,53%. Pada tahun 2008 CAR 
mengalami kenaikan sebesar 0,26% menjadi 12,72% sedangkan ROA juga 
mengalami kenaikan sebesar 0,3% menjadi 1,83%. Pada tahun 2009 CAR 
turun sebesar 0,22% menjadi 12,44% sedangkan ROA mengalami kenaikan 
sebesar 0,4% menjadi 2,23%. Pada tahun 2010 CAR mengalami penurunan 
sebesar 1,8% menjadi 10,64% dan juga diikuti ROA yang  menurun sebesar 
0,02% menjadi 2,21%. Pada tahun 2011 CAR naik sebesar 4,06% menjadi 
14,70% dan diikuti oleh ROA yang juga naik sebesar 0,26% menjadi 1,95%. 
Pada tahun 2012 CAR mengalami penurunan sebesar 0,82% menjadi 
13,88% sedangkan ROA naik sebesar 0,3% menjadi 2,25%. Pada tahun 
2013 CAR mengalami kenaikan sebesar 0,24% menjadi 14,12% sedangkan 
ROA mengalami penurunan sebesar 0,72% menjadi 1,53%. Pada tahun 
2014 CAR mengalami kenaikan sebesar 0,69% menjadi 14,81% sedangkan 
ROA mengalami penurunan sebesar 1,36% menjadi 0,17%. Pada tahun 
2015 CAR mengalami kenaikan sebesar 33,2% menjadi 48,01% dan diikuti 





Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa CAR setiap 
tahunnya mengalami fluktuasi dan begitu juga dengan ROA. Dimana CAR 
naik ROA turun. Atau sebaliknya, ketika CAR turun ROA naik.  
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan 
bank melakukan kegiatan operasinya, semakin kecil rasio ini maka akan 
semakin baik sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Jadi BOPO turun seharusnya ROA mengalami kenaikan. 
Sedangkan untuk data rasio BOPO pada PT. Syariah Mandiri, Tbk. 
Periode 2006-2015 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel. 1.2 
Rasio Keuangan BOPO terhadap ROA 
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
 
Tahun BOPO (%) ROA (%) 
2006 83,84 1,10 
2007 81,34 1,53 
2008 78,71 1,83 
2009 73,76 2,23 
2010 74,97 2,21 
2011 76,44 1,95 
2012 73,00 2,25 
2013 84,03 1,53 
2014 98,46 0,17 
2015 94,78 1,97 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
Dilihat dari tabel di atas, perkembangan rasio BOPO dari tahun 2006-
2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2007 BOPO turun sebesar 2,50% 
menjadi 81,34% sedangkan ROA mengalami kenaikan sebesar 0,43% 
menjadi 1,53%. Pada tahun 2008 BOPO turun sebesar 2,63% menjadi 





1,83%.Pada tahun 2009 BOPO turun sebesar 4,95% menjadi 73,76% 
sedangkan ROA mengalami kenaikan sebesar 0,4% menjadi 2,23%.Pada 
tahun 2010 BOPO mengalami kenaikan sebesar 1,21% menjadi 74,97% 
sedangkanROA mengalamipenurunan sebesar 0,02% menjadi 2,21%.Pada 
tahun 2011 BOPO naik sebesar 1,47% menjadi 76,44% dan diikuti oleh 
ROA yang juga naik sebesar 0,26% menjadi 1,95%. Pada tahun 2012 BOPO 
turun sebesar 3,44% menjadi 73,00%sedangkan ROA naik sebesar 0,3% 
menjadi 2,25%. Pada tahun 2013 BOPO mengalami kenaikan sebesar 
11,03% menjadi 84,03% sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar 
0,72% menjadi 1,53%. Pada tahun 2014 BOPO naik sebesar 14,43% 
menjadi 98,46% sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar 1,36% 
menjadi 0,17%. Pada tahun 2015 BOPO mengalami penurunan sebesar 
3,68% menjadi 94,78% sedangkanROA mengalami kenaikan sebesar 1,8% 
menjadi 1,97%. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “ Pengaruh Capital Adequcy Ratio (CAR) dan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah 
yang akan diidentifikasi yaitu: 
1. Adanya fenomena yang tidak sesuai dengan teori pada Capital Adequcy 
Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return 
On Asset pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
2. Terjadinya fluktuasi Capital Adequcy Ratio pada PT. Bank Syariah 
Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
3. Terjadinya fluktuasi Beban Operasional Pendapatan Operasional pada 
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
4. Terjadinya fluktuasi Return On Asset pada PT. Bank Syariah Mandiri, 
Tbk. Periode 2006-2015. 
5. NPF, semakin tinggi rasio NPF maka akan berpengaruh terhadap ROA. 
6. Peningkatan DPK juga mempengaruhi ROA dikarenakan akan berakibat 
terhadap pertumbuhan pembiayaan sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas suatu bank. 
7. LDR mempengaruhi ROA yang dimana semakin besar rasio ini akan 
meningkatkan pada rasio ROA. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 
masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalahnya 





variabel bebas dan terjadinya fluktuasi ROA sebagai variabel terikat. 
Penelitian juga dibatasi pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-
2015. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen (X) adalah variabel 
yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. 




Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini maka dibuatlah definisi operasional variabel yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel. 1.3 
Definisi Operasional Variabel 
 






Capital Adequacy Ratio atau CAR adalah 
tingkat kecukupan modal.  







Rasio efesiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan beban operasional 
terhadap pendapatan operasional. 




Return On Asset atau ROA digunakan 
untuk mengetahui kemampuan bank 
Rasio 
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dalam memperoleh keuntungan. 
ROA =  x 100% 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang ada, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh Capital Adequcy Ratio terhadap Return On Asset 
secara parsial pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015? 
2. Adakah pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap 
Return On Assetsecara parsial pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 
Periode 2006-2015? 
3. Adakah pengaruh Capital Adequcy Ratio dan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional secara simultan terhadap Return On Asset pada 
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA secara parsial pada PT. 
Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA secara parsial pada 
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh CAR dan BOPO secara simultan terhadap 






G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang 
yakni teoritis dan praktis. 
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan  
tentang dunia perbankan syariah, serta memberikan kontribusi khususnya 
dalam mengembangkan konsep lembaga perbankan syariah. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa 
pihak yaitu: 
a. Bagi Peneliti sendiri sebagai wahana pengembangan wawasan 
keilmuan dan tugas akhir mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam 
bidang perbankan syariah. 
b. Bagi Pihak Kampus, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam serta sebagai referensi tambahan bagi peneliti berikutnya. 
c. Bagi Perbankan Syariah, dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk evaluasi perkembangan sistem perbankan 
syariah serta sebagai bahan awal kajian dalam menentukan metode 
kebijakan sistem syariah. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mengarahkan peneliti dalam menyusun skripsi ini, 
penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 
Bab I: merupakan bab yang berisikan uraian tentang latar belakang 





yang sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah yang tugas 
utamanya menghimpun dan menyalurkan dana. Dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan bank syariah mandiri harus mampu mencapai keuntungan 
yang maksimal. Kemampuan mendapatkan keuntungan dari dana yang 
dimiliki oleh bank tersebut, sehingga mampu mencerminkan kemampuan 
modal bank dalam menghasilkan laba. 
   Salah satu indikator yang harus diperhatikan adalah rasio kecukupan 
modal (CAR), beban dan pendapatan operasionalnya (BOPO) beserta ROA, 
sehingga laba yang dihasilkan bank bisa diperhatikan dari rasio keuangan 
profitabilitas. Rasio ini merupakan rasio yang menggambarkan keadaan 
modal dan laba yang diperoleh oleh suatu bank, sehingga rasio ini 
merupakan rasio yang seharusnya tetap dalam keadaan stabil, sehingga 
dengan melihat rasio ini para investor tertarik menginvestasikan dananya 
karena bank tersebut mempunyai tingkat kembalian yang tinggi. 
Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT 
Bank Syariah Mandiri Tbk Periode 2006-2015. Dengan adanya rumusan 
masalah tersebut maka akan tercapai tujuan penelitian yakni mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian nantinya 
diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk peneliti, pihak 





Bab II: merupakan bab yang berisikan tentang landasan teori (tinjauan 
umum) permasalahan yang diteliti yakni teori-teori yang menyangkut 
variabel bebas dan terikat. Dimulai dengan variabel bebas yaitu Capital 
Adequacy Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional kemudian 
dilanjutkan dengan variabel terikat  yakni Return On Asset.  
Bab III: merupakan bab yang berisikan tentang metode penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk mulaidari 
Januarinsamapi dengan Mei 2017. Adapaun jenis penelitian kuantitatif 
dengan populasi dan teknik pengumpulan data, analisis data menggunakan 
SPSS versi 22.00   
Bab IV: merupakan bab yang berisikan sejarah perusahaan, analisis 
dan pembahasan hasil penelitian berupa Pengaruh CAR dan BOPO terhadap 
ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri,Tbk. periode 2006-2015. 
Bab V: merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 








A. Kerangka Teori 
1. Profitabilitas 
Rasio rentabilitas atau disebut juga dengan profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 
sebagainya.
1
Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan yang 
paling utama adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, 
di samping hal-hal lainnya.Laba yang besar bukanlah ukuran bahwa bank 
telah bekerja secara efesien.Dengan memperoleh laba yang maksimal 
seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu dari produk 
dan melakukan investasi baru.Oleh karena itu, manajemen perusahaan 
dalam praktiknya dituntut harus mampu mencapai target yang telah 
ditetapkan.Ini artinya, besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 
dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung.Untuk mengukur 
tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau 
rasio profitabilitas atau yang disebut juga dengan rasio rentabilitas. 
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Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 
laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laba 
rugi.Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi.Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 




Semakin besar pemanfaatan aktiva produktif yang dimiliki suatu 
bank akan menghasilkan laba yang semakin tinggi. Laba yang tinggi 
akan berdampak kepada profitabilitas perusahaan.  Tujuan penggunaan 
rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan 
yaitu: 
a. Untuk menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan antara tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
2. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan salah satu indikator yang sering digunakan dalam 
menilai tingkat profitabilitas bank. ROA sebagai rasio yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 
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diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang mengahasilkan 
keuntungan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, 
maka semakin efesien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar 
laba. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki 
tingkat kembalian yang semakin tinggi.
3
 
Menurut Frianto Pandia Return On Asset ( ROA) adalah rasio yang 
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset 
bank, rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan aset yang 
dilakukan oleh bank yang bersangkutan.
4
Return On Asset (ROA) 
digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total asetnya. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA  suatu 
bank, semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula 
posisi bank dari segi penggunaan aset. Stabil atau sehatnya rasio ROA 
akan mencerminkan stabilnya jumlah modal dan laba bank. Kondisi 
perbankan yang stabil akan meningkatkan kemampuan bank dalam 
menyalurkan pembiayaan. 
Rumus untuk perhitungan Return On Asset (ROA) adalah:
5
 
ROA =   x 100% 
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Semakin besar ROA  suatu bank, semakin besar tingkat keuntungan bank 
dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset.  
Dalam ekonomi Islam, keuntungan diartikan sebagi tambahan dari 
hasil jual beli atau hasil yang berkaitan dari setiap pekerjaan yang 
dilakukan.Keuntungan ini ada kalanya dinisbahkan kepada pemilik 
barang atau dinisbahkan kepada barang itu sendiri.Al-Quran dalam surah 
An-Nisa ayat 29: 
             
            
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
6
 
Kata-kata ayat diatas yang menjelaskan tentang pengambilan 
keuntungan adalah kata lata’kulu amwalakum baynakum bilbathili illa 
‘an takuna tijaratan ‘an taradin.
7
Kata tersebut menjelaskan tentang 
larangan memakan harta yang diperoleh dengan jalan yang batil.Kecuali 
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harta tersebut diperoleh melalui perniagaan yang dilakukan atas 
keinginan dan keridhoan antar kedua belah pihak atau lebih.Karena harta 
itu merupakan milik bersama dalam arti harus beredar dan menghasilkan 
manfaat bersama.Misalnya ketika membeli sesuatu dengan harta tersebut, 
kemudian memperoleh keuntungan bagi penjual, penyewa, menyewakan 
barang, penyedekah dan penerima sedekah dan lain-lain.Semua berhak 
memperoleh keuntungan karena harta itu milik manusia dan telah 
dijadikan Allah qiyaman yaitu sebagai pokok kehidupan untuk manusia. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kecukupan modal bank yang diukur berdasarkan 
perbandingan antara jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut 
risiko (ATMR).CAR atau sering disebut rasio permodalan merupakan 
modal dasar yang harus dipenuhi oleh bank.Modal ini digunakan untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank.Hal ini wajar 
karena bisnis perbankan adalah bisnis yang berdasarkan 
kepercayaan.Selain itu adanya berbagai bentuk risiko yang besar yang 
mungkin dapat terjadi pada bank. 
Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI 8%) maka bank tersebut 
mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank 
tersebut akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 
profitabilitas terutama meningkatkan ROA. Semakin tinggi CAR 
semakin tinggi pula bank melakukan penyaluran pembiayaannya.Bagitu 
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juga sebaliknya, semakin rendah CAR semakin rendah pula pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank. 
Rumus untuk perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah:
8
 
CAR =  x 100% 
Secara umum pengertian modal adalah uang yang ditanamkan oleh 
pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk 




Modal sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan 
adanya modal tersebut dapat dipergunakan untuk menghasilkan manfaat 
dan keuntungan bagi diri sendiri maupun orang lain. Pentingnya modal 
ditujukan dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat 14: 
          
     
            
    
 
Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
                                                          
8
Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 
104. 
9
Frianto Pandia,Op.Cit., hlm. 28-29. 
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binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”
10
 
Kata-kata ayat di atas menjelaskan tentang permodalan adalah kata 
al-qanathir dan muqantharah.
11
 Kata al qanathir  adalah bentuk jamak 
dari qinthar yaitu timbangan tanpa batas dalam memahami bilangan 
tertentu seperti 100 kg atau uang dalam jumlah tertentu dan merupakan 
harta yang dapat menjadi miliknya dalam menghadapi kesulitan hidup 
dan membelanjakannya untuk meraih kenyamanan bagi diri sendiri dan 
keluarga. Sedangkan kata muqantharah adalah pelipat gandaan dari  al-
qanathir. Kata tersebut memberi kesimpulan bahwa kecintaan manusia 
kepada harta yaitu jenis emas, perak, dan lainnya yang dijadikan manusia 
sebagai modal dalam kehidupan manusia. 
Islam dalam berupaya memanfaatkan dan mengembangkan modal, 
menekankan tetap memikirkan kepentingan orang lain. Oleh karena itu, 
kaitannya dalam penggunaan jasa keuangan, Islam menempuh cara bagi 
hasil dengan untung dibagi dan rugi ditanggung bersama. Sistem 
semacam ini akan menjadikan modal dan bisnis akan terus terselamatkan, 
tanpa merugikan pihak manapun. 
4. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO merupakan salah satu komponen dari rasio 
rentabilitas.Rasio rentabilitas mencerminkan kemampuan modal bank 
dalam menghasilkan keuntungan.Di samping dapat dijadikan sebagai 
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Departemen Agama RI, Op.Cit.,hlm 51.  
11
M. Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 26. 
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ukuran kesehatan keuangan, rasio rentabilitas ini sangat penting untuk 
diamati agar laba yang dihasilkan telah bekerja secara efesien.Rasio 
BOPO yang termasuk dalam komponen rasio rentabilitas yang sering 
disebut dengan rasio efesiensi digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efesien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
12
 
Rumus menentukan BOPO: 
BOPO =  x 100% 
Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total bagi 
hasil dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bagi hasil dan total pendapatan 
operasional lainnya. 
Dalam pencapaian keuntungan yang dihasilkan dalam rasio BOPO, 
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al-Ahqaf ayat 19 yang 
berbunyi: 
            
 
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 
                                                          
12
Frianto Pandia, Op.Cit., hlm. 64. 
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Kaitan ayat tersebut dengan rasio BOPO adalah bahwa segala 
pekerjaan yang dilakukan dengan jalan yang benar dan mengharapkan 
ridho Allah SWT akan mendapatkan balasan dan keuntungan yang 
diberikan Allah SWT di dunia dan di akhirat. Keuntungan tersebut dapat 
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional bank. 
BOPO dirumuskan sebagai perbandingan/rasio biaya operasional 
dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam rangka 
penilaian kesehatan bank umum. BI memberikan nilai maksimum 100 
apabila BOPO mencapai angka 80%. Perbedaan nilai BOPO dari angka 
100 menunjukkan besar kecilnya margin pendapatan operasional. ROA 




a. Pendapatan Operasional 
Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang diperoleh 
dari usaha pokoknya.Pendapatan operasional terdiri dari semua 
pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank 
yang benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional bank secara 
terperinci adalah sebagai berikut:
15
 
1) Pendapatan Bagi Hasil 
                                                          
13
Departemen Agama RI, Op.Cit.,hlm. 505. 
14
Malayu S. P Hasibuan,Op.Cit., hlm. 110. 
15
 Veithzal Rivai, dkk, Op.Cit., hlm. 654-656.  
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Pendapatan bagi hasil terdiri dari pendapatan bunga, baik dari 
pinjaman maupun dari penanaman yang dilakukan oleh bank, 
seperti giro, simpanan berjangka, obligasi, dan surat pengakuan 
utang lainnya. 
2) Provisi dan Komisi 
Provisi dan komisi yang dipungut atau diterima oleh bank 
dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti provisi pembiayaan, 
provisi transfer, komisi pembelian/penjualan efek-efek, dan lain-
lain. 
3) Pendapatan Valuta Asing Lainnya 
Pendapatan valuta asing lainnya adalah keuntungan yang 
diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, misalnya selisih kurs 
pembelian/penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi 
provisi, komisi, dan bagi hasil yang diterima dari bank-bank luar 
negeri. 
4) Pendapatan Lainnya   
Pendapatan lain merupakan hasil langsung dari kegiatan 
lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank tidak termasuk 
ke dalam rekening pendapatan di atas, misalnya dividen yang 
diterima dari saham yang dimiliki. 
b. Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan terkait dengan 
aktivitas bank. Yang dimasukkan ke pos biaya operasional adalah 
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semua biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha bank 
yang diperinci sebagai berikut:
16
 
1) Biaya Bagi Hasil 
Biaya bagi hasil adalah semua biaya atas dana-dana yang 
berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihak ketiga 
bukan bank. 
2) Biaya Valuta Asing Lainnya 
Biaya valuta asing lainnya adalah semua biaya yang 
dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi devisa. 
3) Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja adalah seluruh biaya yang dikeluarkan bank 
untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang lembur, 
perawatan kesehatan, honorarium komisaris, bantuan untuk 
pegawai dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk 
pegawai. 
4) Penyusutan 
Penyusutan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
penyusutan benda-benda tetap dan inventaris. 
5) Biaya Lainnya 
Biaya lainnya adalah biaya lainnya yang merupakan biaya 
langsung dari kegiatan usaha bank yang belum termasuk ke pos 
biaya pada di atas, misalnya premi asuransi/jaminan kredit, sewa 
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 Veithzal Rivai, dkk, Op.Cit., hlm.658-670.  
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gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainnya, biaya 
pemeliharaan gedung kantor/rumah dinas dan alat-alat lainnya. 
B. Penelitian Terdahulu  
Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian 


















terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 2009-2012.  
Hasil uji t menunjukkan 
bahwa CAR dan LDR 
berpengaruh positif 
terhadap ROA, dengan 
nilai koefisien regresi dan 
nilai signifikansi masing-
masing adalah CAR: 0,265 
dan 0,005 
LDR: 0,255 dan 0,010 
sedangkan NPL, BOPO 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap ROA. Dan hasil 
uji F menunjukkan bahwa 
CAR,NPL, BOPO dan 
LDR sevara simultan 
berpengaruh terhadap 
ROA dengan nilai 
signifikansi kurang dari 
0,05 yaitu 0,000. 














Hasil menunjukkan bahwa 
variabel CAR berpengaruh 
positif tapi tidak signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan 
variabel NPF dan FDR 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
ROA, sementara BOPO 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Kemampuan prediksi dari 
keempat variabel ini 
adalah sebesar 38,5% yang 
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Return On Asset 





signifikan (uji t) BOPO 
memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, 
yang dibuktikan dengan 
thitung < ttabel yaitu (-4,962) 
< (-1,691). Adapun 
Rsquare sebesar 0,420 
(42%) ,yang berarti bahwa 
variabel ROA dapat 
dijelaskan variasi variabel 
BOPO sebesar 42%. 
Sedangkan sisanya 58% 
dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak 
menjadi fokus penelitian. 
















pengujian secara parsial, 
CAR, NPF, PPAP, FDR, 
GWM, dan DPK tidak 
berpengaruh signifikan  
terhadap profitabilitas. 
Sedangkan NIM dan 
BOPO terbukti 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas.  
 
Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian saya dengan 
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 
1. Yonira Bagiani Alfiah membahas tentang CAR, NPL, BOPO, dan LDR 
terhadap profitabilitas bank (ROA) pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012,  dimana variabel X 
terdiri dari CAR, NPL, BOPO dan LDR dan tempat penelitian dilakukan 
di Bursa Efek Indonesia sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan CAR, dan BOPO sebagai variabel X dan mengambil 
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tempat penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Persamaannya 
adalah sama-sama menggunakan analisis regresi berganda dan ROA 
sebagai variabel Y. 
2. M. Salahuddin Fahmy membahas tentang pengaruh CAR, NPF, BOPO 
dan FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Dimana variabel 
X terdiri dari CAR, NPF, BOPO dan FDR dan tempat penelitian 
dilakukan pada Bank Umum Syariah sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan CAR dan BOPO sebagai variabel X dan mengambil 
tempat penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Persamaannya 
adalah sama-sama menggunakan ROA sebagai variabel terikat (Y). 
3. Nikmah membahas tentang Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Periode 2012-2014,  dimana variabel X terdiri dari 
BOPO dan variabel Y terdiri dari ROA sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan CAR, dan BOPO sebagai variabel X dan  
mengambil tempat penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan  ROA sebagai variabel 
Y. 
4. Desi Susila membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2004-2012. Dimana 
faktor-faktor yang mempengaruhinya terdiri dari variabel bebas (X) yaitu 
CAR, NPF, PPAP, NIM, BOPO, FDR, GWM, dan DPK sedangkan 
variabel terikat (Y) terdiri dari profitabilitas bank yaitu ROA. Sedangkan 
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dalam penelitian ini variabel bebas (X) adalah CAR dan BOPO. 
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel terikat (Y) yaitu 
profitabilitas bank (ROA). 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.Secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 
variabel independen dan dependen.
17
Uraian dalam kerangka berfikir harus 
mampu menjelaskan secara komprehensif asal-usul variabel yang diteliti, 
yang sinyal elemennya telah dikemukakan dalam rumusan masalah dan 
identifikasi masalah semakin jelas asal-usulnya. 
CAR merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk 
menutup kemungkinan kerugian di dalam pembiayaan. CAR merupakan 
perbandingan antara equity capital dan aktiva total loans dan securities. Jika 
nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan 
keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan. 
Semakin besar biaya operasional pendapatan operasional yang 
dikeluarkan berarti suatu bank itu akan berkurang dan kondisi bank tersebut 
juga tidak baik, sedangkan jika tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh 
semakin besar maka kondisi suatu bank itu dikatakan baik dan semakin baik 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 88. 
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pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Jika BOPO naik maka 
ROA akan turun. 






 Uji t 
 Uji f 
 Uji t 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan penjelasan sementara tentang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Dikatakan sementara, karena jawaban maupun penjelasan yang diberikan 
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun 




Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H01=Tidak ada pengaruh CAR terhadap ROA secara parsial pada PT. 
BankSyariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
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Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi: Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 59.  
Capital Adequcy Ratio 
(X1) 








Ha1=Terdapat pengaruh CAR terhadap ROA secara parsialpada PT. Bank 
SyariahMandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
H02=Tidak ada pengaruh BOPO terhadap ROA secara parsialpada PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
Ha2=Terdapat pengaruh BOPO terhadap ROA secara parsialpada PT. 
BankSyariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
H03=Tidak ada pengaruh CAR dan BOPO secara simultan terhadap                
ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2015. 
Ha3=Terdapat  pengaruh CAR dan BOPO secara simultan terhadap   ROA 




 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Syariah Mandiri Tbk dan waktu 
penelitian dimulai dari Januari sampai dengan Mei 2017. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dimana penelitian 
kuantitatif merupakan  penelitian yang menggunakan angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik dengan mendeskripsikan secara lengkap dan 
akurat dari suatu situasi sebagaimana adanya.
1
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif berdasarkan pada data runtut waktu (time series). 
Data runtut waktu (time series) merupakan data yang secara kronologis 
disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu dan digunakan untuk 
melihat pengaruh perubahan dalam rentang waktu tertentu. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau  
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti yang harus dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
2
 Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh laporan 
keuangan triwulanan Bank Syariah Mandiri Tbk yang dipublikasikan 
pada tahun 1999-2015. 
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Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang 
dipilih dengan cara tertentu, informasi dari sampel yang baik akan dapat 
mencerminkan informasi dari populasi secara keseluruhan. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling  yaitu dimana peneliti memilih sampel berdasarkan 
penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang 
disesuaikan dengan maksud penelitian.
3
 
Adapun sampel dalam peneltian ini yaitu laporan keuangan 
triwulan PT Bank Syariah Mandiri Tbk yaitu sebanyak 40 sampel (1 
tahun = 4 triwulan, jadi sampel diambil dari kurun waktu 10 tahun), 
karena ditemukan pada runtun waktu (time series) yaitu data yang secara 
kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu. Data 
runtutan waktu digunakan untuk melihat pengaruh perubahan dalam 
rentang waktu tertentu. 
D. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
publikasi triwulan yang diterbitkan PT Bank Syariah Mandiri Tbk dalam 
website OJK. Periodesasi data menggunakan data laporan keuangan 
triwulan yang dipublikasikan mulai dari tahun 2006-2015. Jangka waktu 
tersebut cukup untuk meliputi perkembangan kinerja PT Bank Syariah 
Mandiri Tbk karena menggunakan data time series. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan.
4
 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 
aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Adapun data dokumentasi 
sebagai data pendukung yang bersumber dari data sekunder berdasarkan 
laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri Tbk yang dipublikasikan 
dalam website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. 
2. Studi Kepustakaan 
Studi Kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber buku-buku, jurnal ataupun skripsi yang terkait dengan variabel 
penelitian. 
F. Teknik Analisa Data  
Setelah data terkumpul dari pengumpulan data, maka akan dilakukan 
analisa data. Adapun metode analisa data yang digunakan adalah dengan 
bantuan metode SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22.00 
sebagai alat hitung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Pada statistik deskriptif ini, akan 
dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan tabel biasa maupun 
distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram lingkaran, 
histogram, serta penjelas kelompok melalui mean, median, modus serta 
variasi kelompok melalui rentang atau simpang baku.  
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 
dikumpulkan mengikuti dugaan, mengikuti distribusi normal atau tidak. 
Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian pada 
SPSS dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 
0,05. Apabila sig > 0,05 maka distribusi data bersifat normal, dan apabila 
sig < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
3. Uji Linieritas 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 
Uji ini digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson 
atau regresi linier, untuk mengetahui apakah antara X dan Y membentuk 
garis regresi linear atau tidak. Pengujian pada SPSS dengan 





plot antara nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi 
terstandardisasi tidak membentuk pola tertentu (acak). 
5
  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik  multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Untuk 
mengetahui bagaimana hubungan CAR dan BOPO terhadap ROA. 
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 
dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10.
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b. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. 
Heterokedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi 
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya 
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak 
random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi 
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 Suliyanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 
hlm. 76. 
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c. Uji Autokolerasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokolerasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi.
8
Tidak terjadi autokorelasi jika 
angka Durbin Watson (DW) diantara -2 dan +2.
9
 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 
biasanya berskala rasio atau interval. 
Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
 Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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 Dwi Priyatno, Op.Cit.,  hlm.28. 
8
 Ibid., hlm. 47. 
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Y  : ROA. 
A  : Konstanta. 
b1,b2  : Koefisien regresi. 
X1  : CAR. 
X2  : BOPO. 
e  : standard error term 
 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
besar atau seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai koefisien adalah diantara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Sementara itu, kontribusi linier berganda menggunakan R 
Square untuk melihat kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat. 
Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang tempat 
relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai 
niali koefisien determinasi tinggi. Oleh karena itu, banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjuste R
2
pada saat 







b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial Capital 
Adequacy Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional  
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
1. Kriteria Pengujian 
a) Jika -ttabel ≤ thitung  ≤  ttabel maka H0 diterima. 
b) Jika –thitung< -ttabel  atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
2. Berdasarkan Signifikansi 
a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 
b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.
10
 
c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara 
bersama-sama untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05. 
1. Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah salah satu lembaga keuangan 
yang sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Dimana tugas 
utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai 
dana lebih dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. 
Bank Syariah Mandiri juga memiliki tugas lain yaitu memberikan 
layanan jasa. Dimana layanan jasa tersebut untuk membantu, 
mempermudah, dan menunjang bank dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana. 
Bank Syariah Mandiri berdiri sejak tahun 1999. Sebelum kehadiran 
bank ini, Indonesia mengalami krisis ekonomi dan moneter yang begitu 
hebat sejak bulan Juli 1997 yang berlanjut dengan dampak krisis di 
seluruh sendi kehidupan bangsa terutama yang terjadi di dunia usaha. 
Dampak yang ditimbulkannya bagi bank-bank konvensional di masa itu 
mengharuskan pemerintah mengambil kebijakan dengan melakukan 
restrukturisasi dan merekapitalisasi sejumlah bank di Indonesia. 





tanah air saat itu mengakibatkan begitu meluasnya dampak krisis 
ekonomi dan moneter yang terjadi.
1
 
Salah satu bank konvensional saat itu yang merasakan dampak 
krisis diantaranya: PT. Bank Susila Bakti (BSB) milik Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila Bakti saat itu 
berupaya untuk keluar dari krisis dengan melakukan merger atau 
penggabungan dengan sejumlah bank lain serta mengundang investor 
asing. Kemudian di saat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 1999 
pemerintah melakukan merger empat bank yaitu: Bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu bank baru 
bernama PT. Bank Mandiri (Persero). Kebijakan ini juga menempatkan 
sekaligus menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, sebagai pemilik 
mayoritas baru PT. Bank Susila Bakti. 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian melakukan konsolidasi 
dan membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah (PPS) sebagai 
follow up atau tindak lanjut dari keputusan merger oleh pemerintah. Tim 
yang dibentuk tersebut bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 
respon atas diberlakukannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, yang 
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Tim yang bekerja tersebut memandang bahwa berlakunya Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 menjadi momentum tepat untuk melakukan 
konversi PT. Bank Susila Bakti sebagai bank konvensional menjadi bank 
syariah. Karena itu, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
menyiapkan infrastruktur dan sistemnya, sistem dan infrastrukturnya, 
sehingga kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti berubah dari bank 
konvensional menjadi bank syariah dengan nama PT. Bank Syariah 
Mandiri dengan Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 
1999. 
Perubahan kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti yang berubah 
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, via Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama 
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Dengan ini, PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak hari Senin tanggal 25 Rajab 
1420 H atau tanggal 1 November 1999 Masehi sampai sekarang. Tampil, 
tumbuh dan berkembang sebagai bank yang melandasi kegiatan 
operasionalnya dengan memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai 







rohani. Inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.
3
 
Bank Syariah Mandiri ialah salah satu lembaga perbankan besar di 
Indonesia. Bank Mandiri Syariah dibentuk oleh Bank Mandiri, untuk 
berperan di dalam mengembangkan layanan perbankan syariah di 
 kelompok perusahaan Bank Mandiri sebagai respon atas 
diberlakukannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). Perbankan syariah memandang bahwa pemberlakuan Undang-
Undang tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah. Bank Syariah 
Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulannya dan hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju yang lebih baik bersama Bank 
Syariah Mandiri. 
PT. Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain. Terutama berkaitan 
dengan penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang sesuai dengan syariah. Kedekatan nasabah akan diimbangi 







dengan keterbukaan dalam layanan produk sesuai syariah, modern, dan 
universal. 
PT. Bank Syariah Mandiri berharap visi sebagai bank syariah 
terpercaya pilihan mitra usaha bisa tercapai dengan melakukan kedekatan 
kepada seluruh masyarakat. Kedekatan ini akan diimbangi dengan 
keterbukaan dalam setiap layanan produk sesuai syariah untuk 
membangun image yang baik bagi Bank Syariah Mandiri. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah salah satu lembaga keuangan 
yang sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Dimana tugas 
utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai 
dana lebih dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. 
Bank Syariah Mandiri juga memiliki tugas lain yaitu memberikan 
layanan jasa. Dimana layanan jasa tersebut untuk membantu, 
mempermudah, dan menunjang bank dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana. 
Bank Syariah Mandiri ialah salah satu lembaga perbankan besar di 
Indonesia. Bank Mandiri Syariah dibentuk oleh Bank Mandiri, untuk 
berperan di dalam mengembangkan layanan perbankan syariah di 
 kelompok perusahaan Bank Mandiri sebagai respon atas 
diberlakukannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). Perbankan syariah memandang bahwa pemberlakuan Undang-





konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah. Bank Syariah 
Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulannya dan hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju yang lebih baik bersama Bank 
Syariah Mandiri. 
PT. Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain. Terutama berkaitan 
dengan penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang sesuai dengan syariah. Kedekatan nasabah akan diimbangi 
dengan keterbukaan dalam layanan produk sesuai syariah, modern, dan 
universal. 
PT. Bank Syariah Mandiri berharap visi sebagai bank syariah 
terpercaya pilihan mitra usaha bisa tercapai dengan melakukan kedekatan 
kepada seluruh masyarakat. Kedekatan ini akan diimbangi dengan 
keterbukaan dalam setiap layanan produk sesuai syariah untuk 
membangun image yang baik bagi Bank Syariah Mandiri. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri 
a. Visi  








1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada    segmen UMKM. 
3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
4) Meningkat kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.4 
B. Deskriptif Hasil Penelitian  
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merupakan rasio kecukupan modal bank yang diukur 
berdasarkan perbandingan antara jumlah modal dengan aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR) yang mencerminkan kemampuan suatu bank 
untuk menutupi resiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan 
kemampuan bank dalam mendanai kegiatan opersionalnya. Adapun 
perkembangan CAR pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk, dari Maret 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Syariah Mandiri Tbk. 









Maret Juni September Desember 
2006 12,86 11,63 11,98 12,60 
2007 16,53 14,85 13,73 12,46 
2008 12,08 12,31 11,59 12,72 
2009 14,78 14,07 13,37 12,44 
2010 12,52 12,46 11,49 10,64 
2011 11,89 11,26 11,10 14,70 
2012 13,97 13,70 13,20 13,88 
2013 15,29 14,24 14,42 14,12 
2014 14,90 14,94 15,63 14,81 
2015 11,35 11,97 11,84 12,85 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
 
Dari Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dari  Maret 2006 sampai Desember 2015 
mengalami fluktuasi. Untuk lebih jelas melihat perkembangan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tersebut, maka dibuat grafik sebagaimana yang 













Grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Syariah 




Dari gambar grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa CAR dari bulan 
Maret tahun 2006 sampai dengan Desember tahun 2015 mengalami 
fluktuasi. Nilai CAR tertinggi terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 
16,53% sedangkan nilai CAR terendah terjadi pada bulan Desember 
2010 yaitu sebesar 10,64%. Nilai CAR menurut standar BIS (Bank for 
International Settlements) minimum sebesar 8%. Jika kurang dari 8% 
akan dikenakan sanksi oleh bank sentral. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
nilai CAR yang ada dalam rasio keuangan PT. Bank Syariah Mandiri, 
Tbk tahun 2006-2015 sudah memenuhi standar BIS yaitu diatas 8%. 
2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO termasuk dalam komponen rasio rentabilitas yang sering 




















kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Adapun perkembangan BOPO pada 
PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, dari Maret 2006 sampai Desember 2015 
adalah sebagai berikut:  
Tabel. 4.2 
Beban Operasional Pendapatan Opersional (BOPO) 









Maret Juni September Desember 
 
2006 90,28 80,84 83,52 83,84 
2007 84,33 79,56 80,96 81,34 
2008 78,01 77,89 78,13 78,71 
2009 72,05 73,88 74,05 73,76 
2010 74,66 73,15 71,84 74,97 
2011 73,07 74,02 73,85 76,44 
2012 70,47 70,11 71,14 73,00 
2013 69,24 81,63 87,53 84,03 
2014 81,99 93,03 93,02 98,46 
2015 95,92 96,16 97,41 94,78 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
Dari Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dari  Maret 2006 sampai 
Desember 2015 mengalami fluktuasi. Untuk lebih jelas melihat 
perkembangan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 









Grafik Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
PT Bank Syariah Mandiri Tbk, Maret 2006- Desember 2015 
 
 
Dari gambar grafik 4.2  di atas dapat dilihat bahwa Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mulai dari bulan Maret 
2006 sampai Desember 2015 mengalami fluktuasi. Nilai BOPO tertinggi 
terjadi pada tahun 2014 bulan Desember yaitu sebesar 98,46%, 
sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2013 bulan Maret sebesar 
69,24%. 
3. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas pada suatu bank. Adapun perkembangan ROA pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk, dari Maret 2006 sampai Desember 2015 



















Return On Asset (ROA) PT Bank Syariah Mandiri Tbk. 








Maret Juni September Desember 
2006 1,26 1,10 0,95 1,10 
2007 2,03 1,75 1,65 1,53 
2008 2,05 1,94 1,91 1,83 
2009 2,08 2,00 2,11 2,23 
2010 2,04 2,22 2,30 2,21 
2011 2,22 2,12 2,03 1,95 
2012 2,17 2,25 2,22 2,25 
2013 2,56 1,79 1,51 1,53 
2014 1,77 0,66 0,80 0,17 
2015 0,44 0,55 0,42 0,56 
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Return 
On Asset (ROA) dari  Maret 2006 sampai Desember 2015 mengalami 
fluktuasi. Untuk lebih jelas melihat perkembangan Return On Asset 














Grafik Return On Asset (ROA) PT0. Bank Syariah Mandiri Tbk. 




    
 
Berdasarkan Gambar grafik 4.3 di atas dapat dilihat bahwa 
perkembangan ROA mengalami fluktuasi mulai dari bulan Maret 2006 
sampai bulan Desember 2015 . Nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 
2013 pada bulan Maret sebesar 2,56% sedangkan nilai terendah terjadi 
pada tahun 2014 pada bulan Desember sebesar 0,17%. 
C. Teknik Analisa Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini, peneliti mengolah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan publikasi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk dari 
situs resmi otoritas jasa keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Dari 

















dalam kurun waktu 10 tahun, data tersebut meliputi CAR, BOPO, dan 
ROA mulai dari Maret 2006 samapai Desember 2015. Untuk 
memperoleh nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi 
maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel. 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 CAR 40 10,64 16,53 13,1792 1,43955 
 BOPO 40 69,24 98,46 80,4518 8,44038 
 ROA 40 ,17 2,56 1,6565 ,64224 
 Valid N (listwise) 40     
 
Berdasarkan tabel 4. 4 di atas diketahui bahwa  variabel CAR 
dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai mean sebesar 13,1792 
dengan nilai minimum 10,64 dan nilai maksimum 16,53 serta standar 
deviasinya sebesar 1,43955. Variabel BOPO dengan jumlah data (N) 
sebanyak 40 mempunyai mean sebesar 80,4518 dengan nilai minimum 
69,24 dan nilai maksimum 98,46 serta standar deviasinya sebesar 
8,44038. Variabel ROA dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai 
nilai mean sebesar 1,6565 dengan nilai minimum 0,17 dan nilai 
maksimum 2,56 serta standar deviasinya sebesar 0,64224. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 





yang dilakukan dengan berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan Kolmogorov 
Smirnov jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, 
sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak normal. Berikut 










    Mean ,0000000 
    Std. Deviation ,20242044 
Most Extreme   
Differences 
    Absolute ,084 
    Positive ,081 
    Negative -,084 
Test Statistic ,084 




Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa data tersebut 
memenuhi asumsi normalitas dengan melihat nilai asymp.Sig.(2-tailed) 
dimana lebih besar dari 0,05. Yaitu 0,200 > 0,05 berarti data  variabel 
CAR, BOPO dan ROA terdistribusi normal dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak. Pada penelitian ini uji linieritas yang dilakukan dengan 





jika plot antara nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi 













Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa plot antara 
nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi terstandardisasi tidak 
membentuk suatu pola tertentu (acak), sehingga antara variabel bebas 
dan terikat dalam penelitian ini berhubungan secara linier.  
4. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini harus terbebas asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai parameter yang akurat. Adapun asumsi klasik yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 





yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Hasil perhitungan uji multikolinearitas dapat dilihat 

















1 (Constant) 6,843 ,420  16,298 ,000   
CAR ,050 ,023 ,111 2,137 ,039 ,989 1,011 
BOPO -,073 ,004 -,954 -18,314 ,000 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4. 7 di atas suatu regresi dikatakan terdeteksi 
multikolinieritas apabila nilai VIF < 10. Tampak pada koefisien VIF 
dari variabel CAR dan BOPO sebesar 1,011 lebih kecil dari 10. 
Tolerance dari CAR dan BOPO sebesar 0,989 yaitu lebih besar dari 
0,10 sehingga bisa dikatakan bahwa antara variabel CAR dan BOPO 
tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
b. Uji Heterokedastisitas 












Suatu regresi dapat dikatakan terdeteksi heterokedastisitas 
apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Terlihat 
pada gambar diatas, diagram pencar residual tidak membentuk suatu 
pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari 
heterokedastisitas dan memenuhi persyaratan uji asumsi klasik. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. Autokorelasi terjadi jika angka 





autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) diantara -2 dan +2. 
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 ,901 ,895 ,20782 1,460 
 
Berdasarkan tabel 4. 9 diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson 
adalah 1,460 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. Hal ini dikarenakan nilai Durbin Watson lebih besar 
dari -2 dan lebih kecil dari +2 (-2 <1,460 <+2). Jadi, dapat 
disimpulkan tidak terdapat hubungan antara periode yang terjadi 
antara variabel bebas CAR dan BOPO terhadap ROA dari tahun 
20006-2015. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menunjukkan 
hubungan sistematis antara variabel terikat dan variabel bebas. Dalam 
penelitian ini akan menentukan bagaimana hubungan CAR dan BOPO 
terhadap ROA. Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS. 

























1 (Constant) 6,843 ,420  16,298 ,000   
CAR ,050 ,023 ,111 2,137 ,039 ,989 1,011 
BOPO -,073 ,004 -,954 -18,314 ,000 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel 
4.10 diatas. Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
   Atau  
ROA = a + b1CAR +b2BOPO + e 
ROA = 6,843 + 0,050 CAR – 0,073 BOPO + e 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa: 
1. Jika CAR dan BOPO diasumsikan 0 maka ROA sebesar 6,843 persen. 
2. Jika CAR naik 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami kenaikan sebesar 0,050 persen. 
3. Jika BOPO naik 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 
mengalami penurunan sebesar 0,073 persen. 
6. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,901 ,895 ,20782 1,460 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai R 
adalah 0,949 persen. Artinya bahwa CAR dan BOPO mampu 
menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 94,9 persen. 
Sedangkan sisanya 5,1 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada 
variabel independen lain yang mempengaruhi ROA. 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel CAR dan 
BOPO secara parsial dalam menerangkan variabel ROA dengan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan jika thitung > ttabel maka ada 


























1 (Constant) 6,843 ,420  16,298 ,000   
CAR ,050 ,023 ,111 2,137 ,039 ,989 1,011 
BOPO -,073 ,004 -,954 -18,314 ,000 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pengujian secara parsial 
sebagai berikut: 
1. Pada variabel CAR memiliki thitung sebesar 2,137 dan ttabel sebesar 
2,026 sehingga thitung > ttabel (2,137 > 2,026), H0 ditolak. 
Selanjutnya, pada variabel CAR memiliki nilai sig sebesar 0,039 
sehingga nilai sig < 0,005 (0,039 < 0,05) maka H0 ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial CAR memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. 
2. Pada variabel BOPO memiliki thitung sebesar 18,314 dan ttabel sebesar 
2,026 sehingga thitung > ttabel (18,314 > 2,026) maka H0 ditolak. 
Selanjutnya, pada variabel BOPO memiliki nilai sig sebesar 0,000 
sehingga nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial BOPO memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank 





c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji F 
adalah: jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan 
jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika nilai sig < 







Square F Sig. 
1 Regression 14,489 2 7,244 167,735 ,000
b
 
Residual 1,598 37 ,043   
Total 16,087 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR 
Ftabel untuk signifikansi α = 0,05% dengan regression (df 1) 
adalah 2 dan residual (df 2) adalah 37 (berasal dari total regression), 
maka hasil yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,25. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) diatas bahwa 
nilai Fhitung sebesar 167,735 sedangkan Ftabel sebesar 3,25 sehingga 
Fhitung > Ftabel dapat dilihat dari (167,735 > 3,25), maka H0 ditolak. 
Selanjutnya untuk nilai Sig sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 
(0,000 < 0,05) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan CAR dan BOPO memiliki pengaruh secara simultan 
dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank Syariah 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On 
Asset (ROA) Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Tahun 2006-2015”. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 22 diketahui bahwa: 
1. Hasil uji normalitas diketahui pada uji Kolmogorov Smirnov dengan 
malihat nilai dari asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05. Yaitu 0,200 
> 0,05 berarti data variabel CAR, BOPO dan ROA terdistribusi normal 
dan telah memenuhi uji normalitas. 
2. Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai VIF dari variabel CAR 
dan BOPO sebesar 1,011 lebih kecil dari 10. Tolerance dari CAR dan 
BOPO sebesar 0,989 yaitu lebih besar dari 0,10 sehingga bisa dikatakan 
bahwa antar variabel CAR dan BOPO tidak terjadi persoalan 
multikolinearitas. 
3. Hasil uji heterokedastisitas diketahui bahwa diagram pencar residual 
tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan regresi 
terbebas dari heterokedastisitas dan memenuhi persyaratan uji asumsi 
klasik. 
4. Hasil uji autokorelasi diperoleh dari nilai Durbin Watson adalah 1,460 
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai 






5. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel CAR memiliki thitung 
sebesar 2,137 dan ttabel sebesar 2,026 sehingga thitung > ttabel (2,137 
>2,026), maka H0 ditolak. Selanjutnya, pada variabel CAR memiliki nilai 
sig sebesar 0,039 sehingga nilai sig < 0,05 (0,039 < 0,05) maka H0 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial CAR memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang diteliti oleh Yonira Bagiani Alifah bahwa CAR 
berpengaruh positif terhadap ROA atau penelitian yang dilakukan oleh 
M.Salahuddin Fahmy bahwa CAR berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap ROA. Sementara penelitian ini berbeda dengan yang 
diteliti oleh Desi Susila bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA).  
6. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel BOPO memiliki thitung 
sebesar 18,314 dan ttabel sebesar 2,026 sehingga thitung > ttabel (18,314 > 
2,026) maka H0 ditolak. Selanjutnya, pada variabel BOPO memiliki nilai 
sig sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial BOPO memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang diteliti oleh M.Salahuddin Fahmy dan Nikmah bahwa 
BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 





BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA dan juga Desi Susila bahwa 
BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap ROA. 
7. Sementara hasil uji F atau secara simultan memiliki nilai Fhitung sebesar 
167,735 sedangkan Ftabel sebesar 3,25 sehingga Fhitung > Ftabel dapat dilihat 
dari (167,735 > 3,25), maka H0 ditolak. Selanjutnya untuk nilai Sig 
sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara simultan CAR dan BOPO 
memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel ROA 
pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. 
8. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teori pada 
penelitian ini mendukung pada hasil penelitian. Secara teori jika CAR 
naik maka diikuti oleh ROA yang juga mengalami kenaikan, dan jika 
BOPO turun maka seharusnya ROA mengalami kenaikan dan 
berdasarkan hasil uji regresi linier berganda jika CAR naik 1% dan 
variabel lain tetap maka jumlah ROA kenaikan sebesar 0,050. Dan jika 
BOPO naik 1% dan variabel lain tetap maka jumlah ROA mengalami 
penurunan sebesar 0,073. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi 
penelitian, hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif 
dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu 





yang dihadapi selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini, 
yaitu: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih 
kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga, dan dana peneliti dalam penyempurnaan dari 
hasil penelitian ini. 
3. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, seperti kurangnya literatur 






Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 
“PengaruhCapital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 
PT. Bank SyariahMandiriTbk. Tahun 2006- 2015” didapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel CAR memiliki thitung 
sebesar 2,137 dan ttabel sebesar 2,026 sehingga thitung> ttabel (2,137 >2,026), 
maka H0 ditolak. Selanjutnya, pada variabel CAR memiliki nilai sig 
sebesar 0,039 sehingga nilai sig < 0,05 (0,039 < 0,05) maka H0 ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial CAR memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank Syariah 
Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. 
2. Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel BOPO memiliki thitung 
sebesar 18,314 dan ttabel sebesar 2,026 sehingga thitung> ttabel (18,314 > 
2,026) maka H0 ditolak. Selanjutnya, pada variabel BOPO memiliki nilai 
sig sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial BOPO memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA pada PT. Bank 





3. Berdasarkan hasil uji F atau secara simultan memiliki nilai Fhitung sebesar 
167,735 sedangkan Ftabel sebesar 3,25 sehingga Fhitung> Ftabel dapat dilihat 
dari (167,735 > 3,25), maka H0 ditolak. Selanjutnya untuk nilai Sig 
sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara simultan CAR dan BOPO 
memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel ROA 
pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk tahun 2006-2015. 
B. Saran 
Berdasarkanpenelitian yang telahdilaksanakan, 
makapenelitimemberikan saran yang semogabermanfaatbagi Bank 
SyariahMandirisebagaiberikut: 
1. Kepada seluruh PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk agar lebih 
memperhatikan rasio keuangannya untuk menjaga kecukupan modal 
yang dimiliki serta menjaga tingkat efesiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 
perluasan sampel dalam pengolahan data maupun analisis laporan 
keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri serta memperhatikan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi ROA.  
3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 
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      DATA CAR, BOPO dan ROA pada PT. BANK MANDIRI, TBK.  
PERIODE 2006-2015 
NO TAHUN BULAN CAR BOPO ROA 
  1 
2006 
Maret 12,86 90,28 1,26 
  2 Juni 11,63 80,84 1,1 
  3 September 11,98 83,52 0,95 
  4 Desember 12,6 83,84 1,1 
  5 
2007 
Maret 16,53 84,33 2,03 
  6 Juni 14,85 79,56 1,75 
  7 September 13,73 80,96 1,65 
  8 Desember 12,46 81,34 1,53 
  9 
2008 
Maret 12,08 78,01 2,05 
  10 Juni 12,31 77,89 1,94 
  11 September 11,59 78,13 1,91 
  12 Desember 12,72 78,71 1,83 
  13 2009 Maret 14,78 72,05 2,08 
  
14 Juni 14,07 73,88 2 
  15 September 13,37 74,05 2,11 
  16 Desember 12,44 73,76 2,23 
  17 
2010 
Maret 12,52 74,66 2,04 
  18 Juni 12,46 73,15 2,22 
  19 September 11,49 71,84 2,3 
  20 Desember 10,64 74,97 2,21 
  21 
2011 
Maret 11,89 73,07 2,22 
  22 Juni 11,26 74,02 2,12 
  23 September 11,1 73,85 2,03 
  24 Desember 14,7 76,44 1,95 
  25 
2012 
Maret 13,97 70,47 2,17 
  26 Juni 13,7 70,11 2,25 
  27 September 13,2 71,14 2,22 
  28 Desember 13,88 73 2,25 
  29 
2013 
Maret 15,29 69,24 2,56 
  30 Juni 14,24 81,63 1,79 
  31 September 14,42 87,53 1,51 
  
32 Desember 14,12 84,03 1,53 
  33 
2014 
Maret 14,9 81,99 1,77 
  34 Juni 14,94 93,03 0,66 
  35 September 15,63 93,02 0,8 
  36 Desember 14,81 98,46 0,17 
  37 
2015 
Maret 11,35 92,92 0,44 
  38 Juni 11,97 96,16 0,55 
  39 September 11,84 97,41 0,42 
  40 Desember 12,85 94,78 0,56 
  
        
        
        
        
        











HASIL OUTPUT SPSS VERSI 22.00 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 CAR 40 10,64 16,53 13,1792 1,43955 
 BOPO 40 69,24 98,46 80,4518 8,44038 
 ROA 40 ,17 2,56 1,6565 ,64224 
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1 (Constant) 6,843 ,420  16,298 ,000   
CAR ,050 ,023 ,111 2,137 ,039 ,989 1,011 
BOPO -,073 ,004 -,954 -18,314 ,000 ,989 1,011 
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Square 























 ,901 ,895 ,20782 1,460 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 14,489 2 7,244 167,735 ,000
b
 
Residual 1,598 37 ,043   
Total 16,087 39    
a. Dependent Variable: ROA 





(Pada Taraf Signifikansi 0,05) 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 





Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%) 








0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 
1 6,314 12,706 34 1,691 2,032 67 1,668 1,996 
2 2,920 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996 
3 2,353 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995 
4 2,132 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994 
5 2,015 2,571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994 
6 1,943 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994 
7 1,895 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993 
8 1,860 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993 
9 1,833 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992 
10 1,813 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992 
11 1,796 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991 
12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991 
13 1,771 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991 
14 1,761 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990 
15 1,753 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990 
16 1,746 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989 
17 1,740 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989 
18 1,734 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989 
19 1,729 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988 
20 1,725 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988 
21 1,721 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988 
22 1,717 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987 
23 1,714 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987 
24 1,711 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987 
25 1,708 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986 
26 1,706 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986 
27 1,703 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986 
28 1,701 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986 
29 1,699 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985 
30 1,697 2,042 63 1,669 1,998 96 1,661 1,985 
31 1,696 2,040 64 1,669 1,998 97 1,661 1,985 
32 1,694 2,037 65 1,669 1,997 98 1,661 1,985 
33 1,692 2,035 66 1,668 1,997 99 1,660 1,984 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
 
